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RINGKASAN

Pepelitian ini bertujuan  untuk  mengetahu  seklor-sekior ekonomi  yang
ungpulan untuk dikembangkan dan mengetabui daya serap tenaga kerja pada sektor-
sektor ekonomi ungpulan tersebut di Kota Payakumbuh. Adapun hipotesanya adalah
pertama diduga sekior industri pengolahan |, sektor listrik, gas dan air bersih. sckior
perdagangan, hotel dan restoran, scktor penganghkutan dan komunikasi, dan sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan merupakan scktor unggulan, kedua sektor
unggulan memiliki daya serap lebih I:I:::u:urI terhadap tenaga kena dibandingkan sektor
non unggualan. -

Adapun metoda dalam  menentukan  seklor unggulan  adalah  dengan
menggunakan analisis Location Quotient (L0} dan analisis Shift-Share dengan
menggunakan liga pendekatan vaitu: PDEB, tenaga kerja dan pefumbuhan ekonomi,
sedangkan untuk menentukan penyerapan lenaga kerja adalah dengan menpggunakan
clastisitas dan melakukan estimasi laju perlumbuhan kesempatan kerja dan besarnya

kesempatan kerja untuk sepulub tahun yang akan datang.



Hasil analisis menunjukkan bahwa vang merupakan scktor ungpulan unluk
Kota Pavakumbuh setelab dilakukan analisis LQ adalah sektor industri pengolahan,
sektor listrik. gas dan air bersih, sektor perdagangan, hotel dan restoran, dan sektor
keuanpan, persewaan dan jasa perusabasn, Sedangkan apabila menggunakan analisis
Shift-Share maka sektor unggulan adalah sekior industri pengolahan. Dan apabila kita
ingin melibat proveksi kesempatan kerja untuk sepuluh tahun yang akan dalang maka
penverapan tenaga kerja banvak terjadi pada sektor bangunan, seklor jasa-jasa dan

sektor industri pengolahan di urutan kedua dan ketiga.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pada hakekatnya adalah proses perubahan vang terus menerus
vang mempakan kemajuan dan perbakan menuju ke arah tujuan yang ingin dicapas
Pembangunan tudek selamanya berjalan denpan tenang, karena acapkali diperlukan
perubahan dan perombakan-perombakan yang mendasar.

Menelaah pembangunan saat ind. kiranya perlu memperhatikan persoalan yang
terjacdi di daerah. vang mencakup berbagar perbedaan keadaan potensit chonom)
secara menyeluruh. Perckonomian suatu daerah juga dipengaruhi oleh kondisi dan
perkembangan dacrab lain, karena perekonomian sustu deerh bersifat sangal
terbuka.

Pembangunan yang dilaksanakan di daerah sebenarnya dapat dikatakan
sebagai ujung tombak dari pembangunan nasional. Qleh sebab ity, perhatian terhadap
pembangunan daerah dan perencanaan pembangunan dacrah tidak bisa dianggap
sehagai suatu hal vang dapat diabaikan. Pada saal ini sudab semakin dirasakan bahwa
pembangunan di daerah semakin penting terutama dalam meningkatkan pemerataan
pembanpunan antar dacrah, Apabila setiap daerah dengan secara simultan telab
berhasil melaksanakan pembangunannyva dan mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat maka hampir dapat dikatakan bahwa pembangunan telah bergerak pacds

jalur yang benar puna mencapai sasaran di atas,



(¥

Saldah satu sasaran pembangunan nasional adalah menciptakan pertumbuhan
ckonomi dan pemeratsan hasil pembanpunan, termasuk di dalamnya pemeratasn
pendapatan  antar dacrah (wilayah). Untuk mencapai sasaran di atas bukanlah
pekerjaan ringan, karena pada wmumnya pembangusan ekonomi suaty dacrah
berkaitan erat dengan potensi ekonomi dan karakteristik vang dimiliki. Sementara i,
baik potensi ekonomi maupun karaktenstik vang dimiliki suatu daerah pada
umumnya berbeda dengan vang dimiliki oleh daerah [ain.

Dalam melakukan pembangunan ekonomi dengan strategl  pertumbuhan
ekonomi, maka vang menjadi farget utama adalah peningkatan output sektor-scktor
ekonomi vang dominan. Hal ini diharapkan akan meningkatkan pendapatan daerah
atau Pendapatan Domestik Regional Brulo (PDRB) suatu daerah. Selanjutnva, hasil-
hasil pembangunan vang diperoleh dengan strategi pertumbuhan ekonomi diharapkan
akan mengalir pada masvarakat luas melalei perfuasan kesempatan kerja, kenaikan
pendapatan dan disertai distribusi vang merata. Dengan kala Jain kescjahteraan
masyarakat secara umum akan meningkat.

Mamun permasalaban yang sering muncul adalah tingginya laju pertumbuhan
angkatan kega. Disasdu phak hal i akan memnghkatkan jumlah sumber tenaga kerja
yang dapatl dimanfaatkan untuk pembangunan. Akan letapi karena keterbatasan dana
dan penambahan jumlah kesempatan kerja, maka hal ini akan diperkirakan akan

meningkatkan jumlah pengangguran,



Untuk menampung jumlah laju pertumbuhan angkatan kerja vang cenderung
meningkat, maka perlu dikembangkan sektor-sekior ekonomi unggulan VaNg mampu
berperan sebagai faktor penggerak ulama dimana vang terjadi dalam aktivitas
ckonomi tersebut akun menimbulkan dampek secara berlipal terhadap perubaban
perekonomian suatu wilayah. Dengan demikian berkembangnya scktor ekonomi
unggulan dibarapkan dapat memberikan dampak positif terhadap perekonomian
wilavah,

Kota Payakumbuh sebagai salah satu daerah vang berada di Propinsi Sumatera
Barat  sedang  giat-giatnya  melaksanakan  pembangunan  guna  meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di daerahnya. Dalam rangka memacu perlumbuhan ekonomi
tersebut dilakukan pembangunan ekonomi i berbagai sektor vang dilaksanakan
secara menyeluruh, terarah dan terpadu vang meliputi kehidupan masvarakat.
Peningkatan  laju pertumbuhan di Kota Payakumbuh yang ditandai  dengan
peningkatan aktivitas perckonomian daerah diharapkan dapat meningkatkan jumilak
kesempalan kerja di Kota Payakumbuh, Tika dilihat dari pertumbuhan ekonoms, maka
tampak bahwa perckonomian Kota Payakumbuh mampu berkembang dengan baik,
meskipun akibat krisis ckonomi di era 90-an juga turat dirasakan dampaknya,

Selain i pertumbuhan ckonomi juga dapat dilihat dari jumlah PDRB seliap
tahunnya dan dikaitkan dengan penyerapan jumlah lenaga kerja pada masing-masing
lapangan wsaha. Hal ini bertujuan untuk melihat bapaimana pengaruh peningkatan
jumiah FDRB terhadap penverapan jumlah tenaga kerja menurut lapangan usaha

vang ada yang disajikan dalam Tabel 1.]



Tabel 1.1 PDRB Kota Payakumbuh Atas Dasar Harga Konstan 2000 Dar
Jdumlah Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas vang Bekerja Menurut
Lapanzan Usaha Utama:

| No Lapangun : PDRB | Penduduk Yanpg Bekerja |
Usuha 22 2006 Pert.i%a) | 2002 200 | Pertd%h) |
|| Perianian 63396.15 | 75,517.21 1931 | 9621 | 8282 | -13.52 |
2 | Pertambungan & ' [
Penpgelian 220597 267954 2136 73 52 3733
3| Induosrri
Pengolalian 37.045.23 | dg, 128350 24,52 4187 i 16l 23.26 |
4 | Listrik,Gas ' |
dun Air Minum V. BR5.05 61865 2547 2315 10 -5d.62 |
5 Fangatisii 39.419.93 49,054,348 23.27 2,157 1,881 =12 80
8 | Perdagangan,
Hotel dan I03,534592 | 125.728.04 2142 12,307 | 14,357 14.79
Restoran
7 | Pengangkutan
| dan Komumikosi [0, 540.89 | 14] 9155 KL 2371 3120 il
¥ | Keuangan, '
Perscwazn dan 5433772 | 6631786 22.05 242 ik [8R.43
Jasa perusahaan '
9 | Jasa-josa 139,235.18 | 167.182.34 2007 | 8370 ] 9677 5,10
Jumlah S48.6904.91 | 68422131 | 21728 | 40,176 | 43336 | 154,28

Sumber - BPS Payakumbih Dalam Angha 2007, Diclah Tahun 2008

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa PDRE Kota Payvakumbuh dari tahun 2002
2006 mengalami pertumbuhan vang cukup tinggl. Pertumbuhan vang paling tingg
terdapat pada sektor pengangkutan dan komunikasi vaitu 3981 persen, kemudian
diikuti oleh sektor listrik, gas dan air bersih sebesar 25,47 persen dan diurutan ketigs
adalah sektor industri pengolahan sebesar 24,52 persen, Hal ini menunjukkan bahwa
ketiga sekior tersebut mampu berkembang lebih baik di Kota Pavakumbuh selamg
lima tahun terakhir, Scktor yang paling sedikit perannya dalam menyumbang PORE
adalah sektor pertanian sebesar 19,31 persen.

Tabel 1.1 juga memperlihatkan bahwa penduduk vsia 15 1ahun ke atas {usia

kerja) di Kota Payakumbuh paling banyak diserap oleh scktor perdagangan, hotel dan
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restoran vaitu sebanyak 12,507 dan 14.337 tenaga kerja masing-masing pada tahun
2002 dan 2006, Kemudian pada tahun 2002 scktor pertanian mampu menyerap tenaga
kerja lebih banyak dibandingkan sekior jasa-jass, namun pada tabun 2006 sektor jasi-
jasalah wang banyak menyerap fepaga Kega dibandingkan sektor pertanian.
Penverapan tenaga kerja juga banvak terdapat pada sektor industri pengolahan karena
di Kota Payakumbuh banvak berdiri industri-indostei kecil atau lebih tepatnya
industri rumah tangga, sehingga banyak menyerap tenaga kerja.

Sektor vang mengalami pertumbuban dalam penyerapan tenaga kegja adalah,
sektor industri  pengolahan, sektor perdagangsn, holel dan restoran, sektor
pengangkutan dan komunikasi, sekior kevangan, persewaan dan jasa, dan sektor jasa-
jasa, vang terbesar adalah sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan yaitu
schesar 118,43 persen. Hedangkan sektor lainnva mengalami penuerunan  dalan
penyerapan jumlah tenaga kerja.

Peningkatan PDRB sektor jasa-jasa dan tahun 2002 ke 2006 sebesar 20,07
persen mampu menyvebabkan naiknya jumlah penduduk yang bekerja sebesar 9,10
persen. Pada sektor pengangkutan dan komunikasi kenaikan PDRB dari tahun 2002
ke 2006 sebesar 39,81 persen. Sedangkan pada sektor perdagangan. hotel dan
restoran schesar 21,42 persen.

Jumlah tenaga kerja persektor setiap tahunnva cenderung berfluktuasi, hal ini
disebabkun karena berpindabnya pekena dan satu sckior ke sekior lainnya yang
dianggap lebih menguntungkan dan punya prospek vang lebih cerah, di samping juga

disebablkan karena banvaknya penduduk vang migrasi ke daerah lain.



Urntuk menampung jumlah angkatan kerja, maka perlu dikembangkan sckior-
sektor ekonomi ungpulan vang dibarapkan mampu untuk menaptakan kesempatan
kerja baru bagi penduduk yang bekerja  dan mencan  pekerjuan,  Dengan
berkembangnya sekior-sektor ekonomi unggulan tersebut maka diharapkan jumlah
serapan tenaga kerja dar tahun ke tahun dapat meningkat schingga dapat mengurang:
pengangguran di Kota Payakumbuh.

Untuk mengetahui scktor-seklor ekonomi apa saja yang menjadi sektor
unggulan dan non unggulan d&i Kota Payakumbuh dan sejauhmana daya serap tenapa
kerja pada sektor unggulan di Kota Payakumbuh, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: "dwalisis Daya Serap Tenaga Kerja Pada

Sektor Unggualan i Kota Payakambuh.”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka yang
menjadi pembahasan pada penelitian ini adalah:
a. Sekior-sektor ekonomi apa saja vang ungpulan untuk dikembangkan i Kota
Payvakumbuh?
b. Sejauhmana daya serap sektor-sektor ekonomi yang unggulan terhadap tenaga

kerja di Kota Payakumbuh?



|

1.3 Tujuan

Adapun penelitian ini dilakukan dengan tojuan untuk mengetahui:
a. Scktor-sektor ekonomi yang ungeulan untuk dikembangkan di Kota Payakumbuh.
b. Dava serap tenaga kerja pada sektor-sekior ckonomi yang unggulan tersebut i

Kota Payakumbuh.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalab dan tojuan penelitian seperti vang telah
dijelaskan «i atas, maka diperoleh manfaat dari penelitian ini. vaitu:

a. Dari hasil vang diperoleh dapat melibat gambaran yang jelas mengenai sekior-
sekeor ekonomi yang ungpulan uniuk dikembangkan dan pengarubnya terhadap
penciptaan kesempatan kerja di Kota Pavakumbuh,

b. Dapat dijadikan salah satu informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti
masalah vang sama yaitu melihat sektor-sektor ckonomi yang unggulan uniuk
dikembangkan di daerah-daerah lain.

¢, Dapat dijadikan sebagai bahan perlimbangan bagi instansi pemerintah dalam

melakukan perencanaan pembangunan.

1.5 Hipotesa

a. Diduga sckior bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, scktor

pengangkutan dan komunikasi, sektor keusngan, persewsan dan jasa perusahaan,



seklor jasa-jasa merupakan scktor vang unggulan untuk dikembangkan bagzi
pertumbuhan ekonomi.

b, Diduga sektor unggulan memiliki dayva serap lebih besar terhadap tenaga kerja.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sektor-sektor ekonami produktif d;
Kota Payakumbuh, baik pada sektor primer, sekunder maupun sektor tersier, Hasil
vang akan diperoleh  adalah  sektor-sektor chonomi  vang unggulan  untk
dikembangkan di  Kota  Payakumbuh  sebagai  pengembangan pembangunan
perekonomian Kota Pavakaumbuh ke depan.

Pembahasan  penelitian  akan  dimulai  dari  masing-masing  scktor
perekonomian yang dihasilkan dari analisis Location Quotient (L)), analisis Shift
Share dengan mengpunakan data PDRB, data tenaga keda dan data pertumbuhan
ckonomi sampai pada scktor yang paling unggulan dan memberikan dampak lehin
terhadap peningkatan produktifitas masyarakat yang akan mendorong pertumbuhan

ekomoemi Kota Payakumbub.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil perhitungan LO) berdasarkan pendekatan PDREB, tenaga kega
dan pertumbuhan ekonomi dapat diketahui bahwa scktor bangunan, sekior
keuangan, persewaan dan jasa perusahasn dan sektor jaza-jasa merupakan basis
di Kota Payakumbuh karena sektor-sektor ini mempunyai milai LO = 1.
sedangkan dari analisis Shifi-Share dapat diketahui bahwa ada satu sekior yang
memjadi sektor basis di Kota Payzkumbub berdasarkan pendekatan PIDRE,
lenags kega dan pertumbuban ekonoma yaitu sektor induseri pengolahan, Hal ind
karena hanya sekitor tersebut berada dalam kondisi differential shiff vang positif,
Kota Payakumbuh banvak mempunyai potensi untuk dikembangkan. Potensi-
potensi vang dimiliki adalah letak yvang strategis, jumlah tenaga kerja yang cukup
tersedia, sumber dava alam yang memadai dan dukungan Pemerntah Pusat dan
Pemerintah Daerah yang cukup baik.

Apabila  dihhat dan laju  pertumbuban kesempatan kerja maka  sektor
pertambangan dan penpggabian, scktor hstrk, gas dan air bersith dan sektor
Kewangan, persewsan dan jasa perusahaan memiliki laju pertumbuhan lebih
besar. Ini membuktikan bahwa pada sekior-sekior terscbut lebih  banyak

menyerap tenaga kerja dibandingkan dengan sektor-sekior lainnya,
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Sementara itu untuk melihat besamya kesempatan kerja sampai tahun 2014,
maka sektor yang akan mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar
adalah sektor bangunan, sekior jasa-jasa dan scktor industri pengolahan di urutan
kedua dan ketiga. Hal ini disebabkan karena pada dasarnva Kola Payakumhbuh
memiliki kondisi geografis yang sangat strategis untuk dikembangkan guna

menunjang pertumbuhan ekonomi vang selama ini belum terkelola dengan baik.

6.2 Saran

1.

Berdasarkan hasil analisis dengan mengpunakan metode Location Quotient (L))
dan analisis Shiff-Share yang lelah dilakukan dengan mengpunakan tiga
pendekatan  yailu PDRB, tenaga kerja dan perlumbuhan ekonomi maka
pemnerintzh harus lebib fokus dalam  mengembangkan potensi yang dimiliki
daerah  dengan menjadikan scktor unggulan sebagai Leading Sector yang
nantinya akan memberikan dampak yang cukup besar kepada scktor-sektor non
unggulan,

Karena penyerapan tenaga kerja tidak hanya terjadi pada sektor unggulan saja
sehingga diharapkan pemerintah tidak hanva mengembangkan sektor unggulan
saja tapi lebih menitikberatkan pada kesemua sektor yang dapat menverap lehih
banyak tenaga ketja yang nantinya akan mengurangi jumlah pengangpuran di

Foota Pavakumbuh.
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